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ABSTRAK 1

Penelitian menggunakan dug kelas sampel yaitu satu kelas eksperimen (kelas XA) yang digjar
dengan menggunakan mode] pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan bantucn media power
point dan satu kelas kontrol (kelas XB) dengan menggunakan model pembelajaran konvensional
dengan bantuan media POWEF point. Peningkatan hasil belgjar Kimia siswa diketahui_dgri:
kemampuan siswa dalam mengerjakan tes hasil belgjar dalam bentul tes objektif sebelum dan
sesudah proses pembelajaran. Tes objeksif diujicobakan sebanyak 30 soal kepada siswa kelos X1
dan diperoleh 20 soal Yang valid.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan hasil belgjar
siswa pada pokok bahasan Struktur Atom Yang menggunakan model kooperatif tipe NHT dengan
bantuan-media Ppower point lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang digjar
dengan model konvensional dengan bantuan media power point. Nilai rata-rata pre-tes kelas
eksperimen adalah 29,375 dan rata-rata nilai post-tes 59,625, Jadi lerdapat peninghatan sebesar ;
42,5% . Nilai rata-rata pretes kelas control adalah 24,500 dan nilai rata-rata post-tes adalah
39,375, Jadi terdapat Ppeningkatan hasil belajar sebesar 20,8%. Dari kedua kelas tersebut
diperoleh-besar perbedaan peningkatan rata- ratanya adalah 21,7%. Hasil uji-t pada taraf
signifikan a = 0,05 dengan kriteria Ppengujian uji satu pihak (pihak kanan) menunjukkan bakwa
thitung > tabel atay (4,275 > 1,680). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan  model
pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan bantuan media Ppower point dapat menigkatkan hasil
belajar siswa pada Pokok bahasan struktur atom di kelas X SMA Negeri | Pegajahan

Kata Kunci: Pembelajaran cooperative, numbered head together (NHT), microsoft Ppower point, metode
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dalam pengembangan pendidikan di Indonesia,
kurikulum yang digunakan saat ini ad alabeKurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)g¥a; g merupakan

pengembangan  Kurikulum _Berbasis Lgmpoten
(KBK), yang tetap meneka nkan pada pe g
kompetensi siswa, namum  sagt rjadi

dilapangan, masih ba yak v ggunakan

paradigm pembelaja &n arti komunikasi

dalam pembelajatan kimia erung berlangsung satu

arah dari gurujke siswa lebih mendominasi

pembelajarany | i pembeljaran cenderung

monoton  sghinggag¥mengakibatkan peserta  didik
b (Aht

merasa jent 3 Uhbiyati. 2003),

alah sa nasalah yang dihadapi dunia
pendidikan kita /g ini adalah lemahnya proses
pembelajaran. roses pembelajaran dewasa ini.
anak lwrang Wydidorong  untuk mengembangkan
kemampua aﬁ# Proses pembelajaran di dalam
kelas kepada kemampuan anak untuk

informasi: otak anak dipaksa untuk

8 dan memignbun informasi tanpa difuntut
. informasi  tersebut  dan
} gan kehidupan sehari-hari.

Pengalaman _yaig sering dialami oleh guru—
guru kimia di Sekﬁ@meugah Atas (SMA) adalah
bahwa kebanyakan menganggap mata pelajaran
kimia sebagalymata pelajaran yang sulit, sehingga
siswa merasa ketakutan ak termotivasi untuk
mempelejarinya. Salah sa teri kimia yang masih
dianggap tidak me byenangkan dan 8
adalah: "Struktur Atomi’, g

penyajian

menakutkan bagi siswa yang Korang,
konsep-konsep dasar pelajaran kimia. Juga diketahui
masih banyak guru yang menyampaikan mater:
pelajaran kimia dengan ceramah. dan memberikan
contoh  yangeaberral darr"Tidak konstekstual dan

chige siswa
sbut, 3 ik dan

J afau & b ‘*.', #s
3 A tersebt.
SIIVERSE
menggunakan model pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan
Struktur Atom. Ada beberapa macam pendekatan dan
metoda yang dapat digunakan untuk meningkatkan
aktifitas dan hasil belajar siswa. Metode yang paling

sering digunakan untuk mengaktifkan siswa adalah
dengan melibatkan siswa dalam diskusi, Metode
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diskusi dan kelompok adalah salah satu teknik
mengajar dimana terjadi interaksi antara dua atau lebih
indiyi siswa) terlibat dalam memecahkan suatu

masalah

2 bigsanya dalam bentuk pemyataan atau
crtanyaan yang preblematik) untuk dipecahkan dan

ib
&, pembelajaran  yang

erkemb: in
kooperatif. Pembelajaran i
kelompok-kelompok ket s
bekerjasama untuk meng
Siswa dalam kelompok k

tif belajart

N g il

mengatasi masalah belajar. Pef
mengkondisikan siswa untuk aktif

dukungan dalam kerja kelompok ‘Tt taskan
masalah pembelajaran. Salah satu myan gidapat
mengaktifkan siswa di dalam kelas adalah Metode
Numbered head Together (N Model
Pembelejaran tipe NHT dkembangk h Spenser
Keagen dalam Lie (2010). Pada . umnya NHT
digunakan untuk melibatkan siswa pengliatan
pemahaman  pembelajaran BEcek
pemahaman siswa  dalam maten djaran.
Penelitian  sebelumnya mﬁan bahwa
implementasi model pembelajar operatif tipe

NTH dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pokok bahasan termokimia sebesar 21,88%
2009). Penelitian lani juga m jukkan bahw
pembelajaran  kooperatif NHI
meningkatkan hasil belajar siswa sebe
(Silaen, 2009). &
1811 belajar siswa.

Umy b@ingkatkan -
S lu mempeth
ing*tep

atikan strategi apa
at  untuk

amenyampaikan materi
geflan akan diajarkan kepada
embangun pengetahuan, siswa dapat
Al gan penggunaan media. Media dapat
menjelaskan dan memberikan makna vang lebih jelas
kepada siswa dibanding dengan hanya menggunakan
kata-kata atau kalimat tertentu (Djamarah, 2006).

dan ia-fipa dapat meningkatka

LY

penyalurkan besan dari g

pelajaran yang se

ed i §s.

#iatan

psan dengan indera  péng :
dasarkan pembahasan di atas, maka penulis tertarik
untuk  meneliti  apakah terdapat  “Pengaruh

Pembelajaran Model Kooperatid tipe NHT (Numbered
Head Together) dengan Media Power Point terhadap
Hasil Belajar Siwa pada Pokok Bahasan Struktur
Atom di SMA Negeri 1 Pegajahan”.
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METODOLOGI PENELITIAN 1. Tahapan persiapan yaitu:
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 * Menetapkan perangkat mengajar
Pegajahan Kab. Serdang Bedagai dari tanggal 20 s/d ¢ Menyiapkan media pengajaran
27 Juli 2011. Populasi penelitian ini terdiri dari 160 * Menyusun instrument test
siswa yang dibagi ke dalam 4 kelasssampel. Sampel 2. Tahap Pelaksanaan Penelitian meliputi::
dalam penelitian ini dipilih secara random sebanyak 2 * Pemilihan populasi dan pengambilan sampel
kelas dimana kelas X2 disebut kelas eksperimen dan ¢ Mémbagi  kelas sampel menjadi kelas
kelas X3 sebagai kelas kontrol Yang mempunyai eksperimen dan kelas control
tingkat kemampuan_awal yang sama. Dimana kelas * Memberikan' pre-test kepada kéles eksperimen

eksperimen (X-2) diberikan | model pembelajaran dan kelas kontrg!
kooperatif tipe NHT dengan media power point dan 3 p.5 kelompok kelas ekSperimen’: diberikan
i k_o nto! (X-3) dtfpg&n mod_el pembelajaran perlakuan pengajaran melalui penerapan model
konvensmqaldengan figdipower poLt. belajar kooperatif tipe NHT dan media power

Teknily Peng.umpu!an Data dilakukan dengan point, sedangkan pada kelompok kelas 'kentrol
melakukan test hasil belajar buatan guru (teacher made peneliti diberikan_pengajaran’ deng peneraps
test) “ifalam bentuk, pilhan ganda. ~Instrument pembelajaran konvensional dan media power
Pcnehtlan yang digunakan dalam'pen.ehtlan.lm adalah point. = Selanjutnya dilakukan post-test pada
instrument test ‘'dalam bentuk objektif berjumlah 30 kelompok kelas ksperimen dan kelompok kelas
butir. Dimana soal pre-test dan post-test adalah sama. kontrol untuk mengetahui hasil apakah terjadi E
Test objektif terdiri dari 5 option dan setiap jawaban Pengolahan Data i

yang benar diberi skor satu dan jawaban yang salah Pengolahan data dilakukan dengan cara berikut - ‘I

diberi skor nol, Sebelum tes hasil belajar ini digunakan : fo iy

sebagai instrumen mengumpulkan data, maka tes hasil gﬁ S:;:idl:;atg;tn?iﬁd:::? test dari kedua
belajar terlebih dahulu divalidasi di kelas XI IPA SMA sampel disusun dalam tabel i N
Negeri 1 Pegajahan dengan jumlah siswa 40 orang, Menentukan rata — rata hasil hela;iar

kemudian  dilakukan uji validitas, reliabilitas, daya Menentukan simpangan baki

pembeda dan taraf “kesukarannya dan dilakukan .

validasi isi oleh tiga orang validator., Telnflk Analisis Data

Rancangan Penelitian

Penelitian ini bersifat.eksperimental. Dalam
penelitian ini ada dua kelas yang di gunakan yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol, Kelas eksperimen
diberikan perlakuan dengan model pembelajaran NHT
dengan menggunakan media power point, sedangkan
kelas kontrol diberikan perlakuan dengan ‘'model
pembelajaran Konvensional dan menggunakan media

Persyaratan analisis data. antara laian Uji
Normalitas, dan Uji Homogenitas terhadap data
pretest dan posttest kedua kelas eksperimen dan
control. (Silitonga, P.; M., 2006) ;

Uji Peningkatan Hasil Belajar (Gain)

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dihitung
dengan menggunakan rumus :

Skor Pretest’™— Skor Posttest

ower point. Desain - penelitian at digambarkan = 8
fcbagai berikut; g = & SkorMaksimum — Skor Pretest
in Peneliti ikunto, S., 2006 :
Tabel 1. Desain Penelitian ~ (Arikunto, S.,
Test - il
kemampuan | Perlaky | 1t I}asxl Dengan kriteria :
b~ an |  belaar G<03 = Rendzh
7 P pretesty |, | (posttest) 0,3 <G > 0,7 —=Sedang d
/[ Eksperimei | %, _ X117, G > 077" ?*rghggi 7~
(i &.on v.qi e L 7] HASILDANPEMBAHASAN *

L |
1 S~
WP 77707 A 7 e Y BV 7717 /7
Dimana: o AT E i TA S AnahsﬁD‘gthr st Mfﬁ DT LT
gkj{ﬂ Iw;%am]im!{'{m“; (gﬂe‘iesﬂ:;,“ m e Instcumen tes yang digunakan dalam penelit
T d I RT YR I ¥ | iMterlebih dahulu divalidasi serta diujicob da
. ggﬁup?%ﬁ:g@ a?n%'mgf%;rﬁ "?n L siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pegajahan sehingga
X2 = Perlakuan dengan pengajaran konvensional dan Media diperoleh hasil sebagai berikut:
power point. Validitas Tes
Prosedur Penelitian Hasil validasi diperoleh Untuk N = 38 pada taraf
Penclitian dilakukan dengan tahapan sebagai signifikansi o = 0,05 didapat rtabel sebesar 0,320.
berikut :
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Berdasarkan perhitungan diperoleh 20 soal yang valid
dan 10 soal yang tidak valid

Reliabilitas Tes i -
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan
rumus  Kuder-Richardson (KR-20)" diperoleh harga
rhitung sebesar 0,735 dan harga rtabel untuken = 30
adalah 0,361 pada taraf-signifikansi o =0,05.
Diketahui bahwa rhitung > riabel, sehingga tes
dinyatakan reliabel.. i
Tingkat Kesukaran Tes
Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran soal,
dari 30 soal diperoleh 8 soal tergolong mudah, 18 soal
tergolong sedang, dan 4 soal tergolong sukar. 2
Daya Pembeda Tes
Berdasarkan pethitungan daya pembeda soal,
dari 30 soal diperoleh hasil sebagai berikut: 7 soal
tergolong memiliki daya pembeda yang baik, 13 soal
cukup, dan 10 soat yang buruk, = -
Deskripsi Data Hasil Penelitian =
Data Pretest Siswa e
Pemberian pretest dilakukan kepada siswa
sebelum  siswa' diberikan' pembelajaran  untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Secara singkat,
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
tingkat pemahaman siswa pada kelas eksperimen
mendapat nilai yang lebih baik dbandingkan dengan
siswa yang diajar pada kelas kotrol.,

Uji Normalitas ‘

Uji normalitas Pretest menggunakan uji Chi
Kuadrat (°) pada taraf signifikansi o =0,05 dengan dk
5. Dari data pretest diperoleh hitung kelas
eksperimen =3;671 dan hitung kelas kontrol = 4,214,
sedangkan tabel pada. = 0,05 dengan dk = 5 adalah
11,070 (Lampiran 19). Karena * hitung < tabel, maka
data Pretest tersebut berdistribusinormal, ,

Berdasarkan hasil perhitingan uji Chi-Kuadrat
(%’ ) untuk Posttest, diperoleh hitung kelas eksperimen
= 3,571 dan hitung kelas kontrol'= 3,286, sedangkan
tabel pada = 0,05 dengan dk = 5 adalah 11,070. Maka
diperoleh  hitung < tabel, sehingga data Posttest
tersebut berdistribusi normal. ]
Uji Homogenitas 2

Uji homogenitas ~data dilakukan dengan
menggunakan uji F pada taraf signifikansi o = 0,05,
Data dapat dikatakan homogen jika Fhitung < F—tabe].
Hasil perhitungan uji homogenitas secara singkat dapat
dilihat pada berikut:: _—

hasil pretest siswa dapat diperhatikan pada Tabel 2 Tabel 5. Uji homogenitas "

berikut: ' > Ecbs | ST (Eias Fupe |- Keterangan
Tabel 2. Data hasilpretest siswa = o] 75 Plluogen

[ _Eksperimen Kontrol Konthk [Gsimay] i lasi)
Nilai Minimum 5 10
Nilai Maksimum 65 45 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa data
Nilai Rata-Rata 29,375 24,500 pretest kedua kelompok sampel adalah hemogen,
Standar Deviasi 12,769 9,793 artinya kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal
SD) dari populasi yang homogen.
Uji Hipotesis..
Data Posttest Siswa Uji hipotesis dilakukan pada taraf signifikansi o

Secara singkat, hasil posttest siswa dapat
diperhatikan pada Tabel 3.. berikut :
Tabel 3.. Data hasil posttest siswa

= 0,05 dengan kriteria pengujian Ha diterima jika
thitung > ttabel. Berdasarkan hasil perhitungan uji
hipotesis diperoleh databerikut ini: 5

Eksperimen | Kontrol Tabel 6.. Uji hipétesis
Nilai Minimum 25 10 Kelas | Data hinng | tube Keterangan |
Nilai Maksimum 100 75 X =3025%
Nilai Rata-Rata 59.605 | 39375 B e S
- > 2 4275 | - | Haditerima
a - ,8@ 17,067 (interpolasi)
; Y T Kootrol | X'= 15125 o _f=s e
4 - ——=1 1Tl TPt | /) e
r{n e | . 7 T 77 V A L
/ g enelitian 2 A Ty 4 i 3
i . - - 3 o 2 ah == 4 r
= o R -l‘r..-»_r".-'. __L.A:'_,;‘!:J‘ B kanf a l:_‘ O ﬁ va T T,
};e'ﬁ gkatan,-Hasil el ;;isi;wa ki-’%m-k : : padi_i daerah k i §’fﬂ Ha diterima dan Ho ditolak.
eksperimen dan ke m%n%ﬁa -« '\ 1Yo s
Tabel 4. Peni Bisikbelhjartgatn) feubshasan he N A
Celas Gain Hasil Penelitian rlnodel pem eta;§r§n ooperatif tipe
Ternofmmiliiasi Belajac NHT telah dilakukan (Khairida, 2009) dan
Eksperimen 0,425 Sedang memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan
Kontrol 0,208 Rendah dengan menggunakan metode konvensional dengan
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peningkatan hasil belajar siswa sebesar 21,88%. Penelitian 4 DAFTAR PUSTAKA
lain yang dilakukan (Silaen, 2009) memberikan ha il yan

lebih baik dibandingkan dengan mengg

mode Ahma . dau th1yat1 N., (2003), llmu Pendidikan,
; be]ajar siswa Rineka Cipt3

konvensional dengan penmgkat 4
sebesar 25,60%. Pada penelitia model kooperatif ti S.B., (2006), Steategi Belajar Mengajar, Rineka
NHT dengan med:a power point, @perole%ngkaN E
ar 42,5% n hat Gw i earning, Grasindo, Jakarta
. model  Khairida, i “Pendekatan Model
i ﬁ nt sebesar 20,8% Pembelaj i §HT (Nombered
be siswa kelompok Head Together) i an. Hasil Belajar
k rol sebesar 21,7%. Proses Kimia Siswa Kelas L. MEDAN
engan pembelajaran model Pada Pokok Bahasan imia, Skripsi, FMIPA,
gedepankan kepada aktivitas UNIMED, Medan. .
Oleh karena itu siswa menjadi  Silaen, R M., (2010), Pengaruh P, jaran K@operatif
dan akhirnya dapat.meningkatkan Tipe NHT (Numbered H ethadap
asi alam materi struktur atom. Proses Hasil Belajar Pada Pokok fAtom
belajar mengaj dengan  menggunakan  model dan Sistem Periodik Unsur di k SMA Negeri
pembelaj engan media power point menjadi 1 Onanrunggu, Skripsi, FMIP A w edan.

dapat mawbarm baga:mamx

erdistri Silitonga. 2008) di dalam atom dan : 3 =
bergerak mengitari inti atom. : 7 - >

a del | pembelajaran ini sangat cocok Hig
ikan da nyampaikan materi struktur atom e
mpersiapkan bahan terlebih dahulu -

dengan’ 2 butuhkan waktu yang lebih lama =
dalam aflapan mengajar  dan juga o k
membuti pilan  menguasai  teknologi

komputer’ :

KESIMPUL;
Kesimpulan

Penerapan ipe. NHT
dengan media power B
peningkatan hasil belajafi

Pegajahan. Peningkatan §

(<

hasil belajar siswa denga penerapan pembeia_; d
Lonvensmnal dengan media power point adalah 20,8%
g erbedaan hasil belajar siswa sebesar

pokok bahasan Poko 1a
yang relevan schingga dapat memngkatkan has:] belajar
siswa,

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk pokok
bahasan yang berbeda sehingga dapat digunakan untuk
meningkatkan mutu pendidikan khususnya dalam bidang
studi kimia.
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